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I. PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Terong (Solanum melongena L.) tergolong sayuran dalam keluarga 

Solanaceae, dan termasuk dalam kategori tanaman sayuran tahunan semusim. 

Tanaman terong memiliki kemampuan untuk berkembang di wilayah yang 

memiliki iklim subtropis maupun tropis. Secara morfologis, terong adalah 

tanaman perdu yang memiliki cabang yang bervariasi, baik yang rendah 

maupun yang tinggi. Tinggi tanaman terong dapat mencapai satu meter di atas 

permukaan tanah, dengan struktur yang terdiri dari batang utama (primer) dan 

cabang-cabang sekunder (Triadiawarman et al., 2019).  

Tanaman terong di Indonesia menunjukkan kemampuan adaptasi yang 

sangat baik dan tersebar luas di berbagai daerah. Secara umum, tanaman ini 

dapat dibudidayakan di hampir seluruh wilayah tanah air. Sebagai salah satu 

komoditas sayuran dan buah, terong memiliki peran penting dalam pasar 

domestik. Namun, diperlukan ketersediaan barang yang memadai sesuai yang 

diharapkan untuk memenuhi kebutuhan pasar (Wasito et al., 2022).  

Produksi terong di Indonesia menunjukkan tren yang stabil dan meningkat 

setiap tahun. Menurut data dari BPS (2023), produksi terong pada 2018 

tercatat sebesar 551.552 ton, meningkat menjadi 575.393 ton pada 2019, dan 

sedikit menurun menjadi 575.392 ton pada 2020. Namun, pada tahun 2021, 

produksi terong kembali meningkat menjadi 676.339 ton, dan mencapai 

691.738 ton pada tahun 2022. Data ini menunjukkan bahwa hasil produksi 

terong sebagai salah satu tanaman sayuran terus meningkat. Dengan demikian, 

54
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penting untuk menjaga kestabilan produksi guna memenuhi permintaan 

masyarakat yang terus meningkat, yang dapat dicapai melalui penggunaan 

teknologi pertanian yang sesuai, dapat dilakukan peningkatan jumlah hasil 

produksi dan kualitas terong dengan menggunakan varietas unggul dan media 

tanam berbahan organik. 

Tanaman terong sering dimanfaatkan dalam berbagai masakan, seperti 

sayur lodeh, opor, serta sebagai lalapan baik dalam keadaan segar maupun 

dimasak, berkat rasa yang lezat. Selain itu, terong juga dapat diolah menjadi 

asinan atau manisan. Dalam konteks kuliner, terong menjadi bahan yang 

diperlukan dalam rumah tangga, restoran, hotel, dan layanan katering. Dari 

sudut pandang kesehatan, terong dikenal memiliki manfaat untuk menurunkan 

kolesterol, memiliki zat yang berpotensi melawan kanker, dan berfungsi 

sebagai alat kontrasepsi. Kandungan gizi pada terong cukup signifikan, di 

mana setiap 100 gr terong segar terdapat 24 kalori, 1,1 gram protein, 0,2 gram 

lemak, 5,5 gram karbohidrat, 15,0 mg kalsium, 37,0 mg fosfor, 0,4 mg besi, 

4,0 SI vit.  A, 5 mg vit. C, 0,04 mg vit. B, dan 92,7 gram air. Tingginya kadar 

kalium dan rendahnya natrium dalam terong memberikan keuntungan bagi 

kesehatan, terutama untuk mencegah hipertensi (Safei et al., 2014).  

Mengingat kebutuhan akan terong yang tinggi setiap hari, penting untuk 

memastikan ketersediaan terong dalam jumlah yang memadai setiap harinya. 

Oleh karena itu, peningkatan produksi terong menjadi suatu keharusan. Secara 

umum, praktik budidaya terong oleh para petani masih belum optimal, 

terutama dalam aspek pemeliharaan seperti pemupukan. Untuk mencapai hasil 

3
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produksi yang maksimal, perhatian terhadap teknologi budidaya, metode 

pengolahan, dan cara pemeliharaan tanaman sangatlah penting. Meskipun 

banyak petani masih mengandalkan pupuk kimia, jika penggunaannya 

berkelanjutan dapat menyebabkan efek yang merugikan terhadap kesuburan 

tanah, pertumbuhan tanaman, serta meningkatkan pencemaran lingkungan, di 

samping juga berpotensi membahayakan kesehatan manusia (Andrian dan 

Reza., 2022). 

Pemupukan dapat diimplementasikan guna mengoptimalkan hasil 

pertanian dalam mendukung ketersediaan unsur hara pada tanah. Pupuk 

berfungsi sebagai sumber nutrisi yang esensial, mendukung berbagai proses 

metabolisme dan biokimia di dalam sel tanaman. Unsur N berperan dalam 

sintesis asam nukleat, protein, bioenzim, dan klorofil, yang semuanya vital 

bagi kehidupan tanaman. Sementara itu, fosfor terlibat dalam pembentukan 

asam nukleat, fosfolipid, bioenzim, dan protein, serta merupakan bagian 

integral dari Adenosina Trifosfat (ATP) yang berfungsi dalam transfer energi. 

Kalium juga memiliki peranan krusial dalam menjaga keseimbangan ion di 

dalam sel, yang mempengaruhi berbagai proses metabolik, termasuk 

fotosintesis, metabolisme karbohidrat, dan sintesis protein. Keseluruhan 

proses ini saling berinteraksi untuk mendukung respirasi tanaman dan 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit 

(Firmansyah et al., 2017).  

Pupuk berbahan organik mempunyai banyak keuntungan dan bersifat 

ramah lingkungan, karena pupuk ini dihasilkan dari proses pelapukan 

3
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organisme seperti tumbuhan dan hewan, serta dari sampah organik melalui 

dekomposisi. Di era modern ini, masih banyak limbah sayuran dan kulit buah 

yang dibuang tanpa diolah kembali, yang berpotensi menyebabkan 

pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, para peneliti tertarik untuk 

mengolah limbah tersebut menjadi eco enzyme, yang berguna sebagai pupuk 

organik cair (POC). 

Pengelolaan sampah organik memberikan manfaat bagi pengguna apabila 

dilakukan dengan tepat, salah satunya melalui pemanfaatan eco enzyme 

sebagai POC tanaman. Selain harganya yang terjangkau dan dampaknya yang 

tidak merusak lingkungan, proses pembuatannya juga relatif sederhana (Ketut 

et al., 2021). Eco enzyme adalah cairan serbaguna yang ramah lingkungan dan 

dapat digunakan sebagai POC. Produk ini memiliki berbagai manfaat, 

termasuk sebagai pupuk tanaman, penyaring udara, herbisida, dan pestisida. 

Dengan menggunakan limbah organik sebagai bahan dasar, yang dicampurkan 

gula dan air, fermentasi tersebut dapat menghasilkan gas O3 (ozon), cairan 

pembersih, serta pupuk yang bersifat ramah lingkungan. Enzim yang 

diperoleh melalui proses fermentasi ini merupakan salah satu strategi dalam 

manajemen limbah yang memanfaatkan sisa-sisa dari kegiatan memasak untuk 

menghasilkan produk yang berguna. Eco enzyme berfungsi sebagai 

bioaktivator yang mampu mengurangi jumlah bahan organik. Penelitian 

menunjukkan bahwa enzim ini memiliki sifat asam yang mengandung enzim 

biokatalitik seperti protease, amilase, dan lipase, yang semuanya berkontribusi 

pada efisiensi proses penguraian bahan organik (Septiani et al., 2021). 

6

6
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Pupuk cair menawarkan sejumlah keuntungan, terutama dalam hal 

kemudahan aplikasi. Kandungan unsur hara dalam pupuk cair lebih mudah 

diserap oleh tanaman, serta mengandung mikroorganisme yang jarang 

dijumpai dalam pupuk organik berbentuk padat (Fahri et al., 2018). 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian tanaman terong ini untuk mengetahui interaksi antara 

berbagai macam konsentrasi eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil 

varietas terong dan Bagaimana pengaruh aplikasi berbagai macam konsentrasi 

eco enzyme terhadap varietas terong. Serta bagaimana perbedaan antara 

berbagai macam konsentrasi eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil 

varietas terong. Untuk itu maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui 

perngaruh dari eco enzyme terhadap tanaman terong. 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Mengacu pada perumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan 

dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk menentukan konsentrasi dan macam eco enzyme yang tepat 

terhadap pertumbuhan dan hasil varietas terong? 

2. Untuk mengetahui pengaruh berbagai macam konsentrasi eco enzyme 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil terong? 

3. Untuk mengetahui respon pemberian eco enzyme terhadap pertumbuhan 

dan hasil terong? 

6
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D.  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi 

tentang pengaruh pemberian dosis eco enzyme terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman terong, serta sebagai bahan pembelajaran bagi para pembaca 

khususnya mahasiswa dalam pembudidayaan tanaman terong (Solanum 

Melongena L.) 

  

4

6
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Pengertian dan Morfologi Tanaman Terong 

Terong (Solanum melongena L.) termasuk jenis sayuran dalam keluarga 

Solanaceae. Terong sangat digemari dan mempunyai permintaan tinggi di 

kalangan masyarakat. Terong menempati posisi keempat dalam daftar sayuran 

utama di pasar global dan potensial dalam pengembangan. Dari tahun ke 

tahun, luas lahan untuk penanaman terong meningkat sebesar 95%, sementara 

produksinya mengalami kenaikan sebesar 158% (Sobir et al., 2018). Di 

Indonesia, pusat penanaman terong terfokus di pulau Jawa dan Sumatera, 

dengan 5 provinsi yang memiliki luas areal penanaman terbesar, yaitu Jawa 

Barat, Sulawesi Selatan, Bengkulu, Jawa Timur, dan Jawa Tengah 

(Purnamasari dan Pratiwi, 2020). 

Terong merupakan sayuran yang memiliki indeks glikemik dan kalori, 

dam lemak yang rendah. Memiliki kadar air tinggi yang menjadikannya 

sumber yang kaya akan antioksidan, vit., dan mineral. Terdapat berbagai jenis 

vit. dan mineral, termasuk vit. A, E, B1, B2, B3, B6, B9, B12, K, serta mineral 

seperti kalsium, zat besi, kalium, sodium, fosfor, mangan, dan zinc (Yamin., 

2021).  

Terong memiliki kandungan nutrisi yang sangat bermanfaat bagi 

kesehatan tubuh. Dalam setiap 100 gr buah terong, terdapat 1 gr protein, 25 IU 

vit. A, 0,04 gr vit. B, 5 gr vit. C, serta 0,2 gr karbohidrat, yang menghasilkan 

total kalori sebesar 26 kalori. Selain itu, terong juga dikenal memiliki khasiat 

9
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terapeutik, mampu membantu mengatasi berbagai penyakit, mulai dari gatal-

gatal, sakit gigi, hingga hipertensi. (Ludihargi et al., 2019).  

Terong merupakan sumber yang kaya akan vitamin dan nutrisi, termasuk 

vitamin B-kompleks, thiamin, pyridoxine, riboflavin, serta mineral seperti zat 

besi, fosfor, mangan, dan kalium. Terong juga memiliki kandungan gizi yang 

signifikan, dengan vitamin A mencapai 30,0 SI dan fosfor sebanyak 37,0 mg 

per 100 gram. Oleh karena itu, tanaman terong potensial dikembangkan 

karena dapat meningkatkan keanekaragaman pangan serta menyediakan 

sayuran bergizi bagi masyarakat (Fatra., 2019). 

Tanaman terong berkontribusi dalam pengendalian kolesterol dalam tubuh 

dan mengatur kadar gula darah berkat polifenolnya juga berimplikasi positif 

terhadap pengendalian kolesterol. Dengan demikian, kemampuan terong 

dalam mengatur kadar gula darah turut berperan menjaga kadar kolesterol. 

Terakhir, memiliki kandungan antioksidan yang turut serta dalam menjaga 

kesehatan jantung karena dapat membantu mengontrol kadar kolesterol LDL 

dan trigliserida pada darah (Yamin., 2021). 

Terong, khususnya terong ungu, memiliki berbagai manfaat kesehatan 

yang signifikan, salah satunya adalah kemampuannya dalam mencegah 

kanker. Kandungan solasodine rhamnosyl glycoside dalam terong ungu 

berperan dalam memicu kematian sel kanker. Senyawa ini juga berpotensi 

digunakan dalam pengobatan kanker kulit jika diterapkan dengan cara yang 

tepat. Terong juga bermanfaat bagi kesehatan otak, berkat adanya antosianin 

dan nasunin yang berfungsi sebagai penangkal radikal bebas, melindungi lipid 

18
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pada membran sel otak, serta meningkatkan sirkulasi darah ke otak untuk 

mengoptimalkan fungsinya. Selain itu, terong mengandung antioksidan yang 

berperan penting dalam mendukung kesehatan kulit, karena nutrisi yang 

terdapat di dalamnya diperlukan untuk mempertahankan kelembapan dan 

kecerahan kulit. Terong juga kaya akan lutein, sebuah jenis antioksidan yang 

memiliki peranan signifikan dalam menjaga kesehatan mata dan mencegah 

terjadinya degenerasi makula yang dapat terjadi seiring bertambahnya usia, 

yang berpotensi menyebabkan kehilangan penglihatan. Terakhir, terong 

memiliki potensi untuk mencegah anemia berkat kandungan zat besi yang 

memadai, yang berperan penting dalam mendukung fungsi sel darah merah 

dalam berbagai aktivitas tubuh (Yamin., 2021). 

Tanaman terong termasuk dalam kelompok sayuran yang ditanam untuk 

tujuan konsumsi. Tumbuhan ini tergolong dalam keluarga Solanaceae dan 

memiliki karakteristik sebagai spermatophyta, di mana ia menghasilkan biji 

yang berkeping dua (Asnawi et al., 2018).           

Berdasarkan penelitian (Sobir et al., (2018), morfologi tanaman terong, 

khususnya terong ungu, dapat dijelaskan melalui beberapa bagian tubuhnya. 

Akar terong ungu memiliki tipe akar tunggang yang dilengkapi dengan 

cabang-cabang yang mampu menembus tanah hingga kedalaman 80-100 cm. 

Akar-akar yang tumbuh secara horizontal dapat menyebar dengan radius 

antara 40-80 cm dari pangkal batang, yang dipengaruhi oleh usia tanaman 

serta kesuburan tanah di sekitarnya.  

9
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Batang terong ungu memiliki karakteristik yang pendek, berkayu, dan 

bercabang, dengan tinggi batang yang bervariasi antara 50-150 cm tergantung 

pada varietasnya. Permukaan batang, cabang, dan daun ditutupi oleh buku-

buku halus, dan batangnya membentuk percabangan yang tidak teratur serta 

menyerupai garpu.  

Daun terong memiliki komponen yang terdiri dari tangkai dan lembaran 

daun yang dapat mencapai panjang antara 12 cm hingga 20 cm, sementara 

lebar daun bervariasi antara 7 cm hingga 9 cm. Lembaran daun tersebut 

memiliki struktur yang terdiri dari tulang daun utama dan serangkaian urat 

yang memberikan dukungan. 

Bunga terong memiliki bentuk bintang dengan warna yang bervariasi, 

mulai dari biru atau lembayung cerah hingga warna yang lebih gelap. Mekar 

bunga tidak terjadi secara serempak, dan penyerbukan dapat berlangsung 

secara silang atau mandiri. Saat mekar, diameter bunga rata-rata mencapai 2,5-

3 cm dan menggantung, dengan mahkota bunga yang berjumlah 5-8 dan akan 

gugur saat buah mulai berkembang. Benang sari pada bunga terong berjumlah 

5-6.  

Buah terong menunjukkan keragaman yang signifikan dalam hal bentuk, 

ukuran, dan warna kulit. Bentuk buah terong dapat bervariasi antara bulat, 

bulat panjang, dan setengah bulat. Setiap buah terong mengandung banyak biji 

kecil yang pipih dan berwarna coklat muda, yang berfungsi sebagai alat 

reproduksi untuk perbanyakan secara generatif.  

3

3

4

4
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B.  Syarat Tumbuh Tanaman Terong 

a) Iklim  

Menurut, Wasito et al., (2022), Agar tanaman terong dapat 

berkembang dengan optimal, terdapat beberapa syarat yang perlu 

dipenuhi. Tanaman ini dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun 

tinggi, bahkan pada ketinggian lebih dari 1.000 mdpl. Bersuhu ideal 

berkisar antara 22-30 C, sementara pertumbuhannya akan terhambat jika 

suhu turun di bawah 17 C, yang dapat menyebabkan kemandulan pada 

serbuk sarinya. Waktu yang ideal untuk menanam terong adalah pada 

awal musim kemarau atau di saat musim hujan dengan curah hujan yang 

berkisar antara 800 hingga 1.200 mm per tahun, atau sekitar 200 mm per 

bulan. 

Kualitas buah terong sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya 

yang memadai. Dalam rentang yang optimal, intensitas cahaya 

berkontribusi positif, terutama dalam proses pembentukan warna buah 

yang diinginkan oleh tanaman terong, yang idealnya mencapai 60%. 

Selain itu, kelembaban udara yang diperlukan untuk pertumbuhan 

tanaman terong berada pada kisaran 80%. 

b) Tanah  

Tanaman terong dapat berkembang dengan baik di berbagai tipe 

tanah. Namun, kondisi tanah yang paling ideal untuk pertumbuhan terung 

ungu adalah tanah lempung berpasir yang subur, kaya akan bahan 

organik, serta memiliki aerasi dan drainase yang baik, dengan pH berkisar 

12
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6,8-7,3. Apabila tanah memiliki reaksi asam dengan pH di bawah 5, maka 

diperlukan tindakan pengapuran. Umumnya, bahan kapur yang digunakan 

dalam pertanian terdiri dari kalsit (CaCO3), dolomit, atau kapur yang 

sesuai dengan pH tanah, tergantung pada jenis dan tingkat keasaman 

tanah tersebut. Proses pengapuran sebaiknya dilaksanakan sekitar dua 

minggu sebelum waktu penanaman (Rezky., (2018),  

 

C. Peranan Eco Enzyme Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Seperti yang kita ketahui banyak sekali petani yang masih menggunakan 

pupuk kimia untuk diberi kepada tanaman yang ditanami. Pupuk kimia ini 

berbahaya bila digunakan secara berlebihan dapat meracuni tanaman serta 

juga tanah. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pupuk 

organik cair (POC) yang berupa eco enzyme. Eco enzyme merupakan salah 

satu larutan yang ramah lingkungan dan baik bagi tanaman serta tanah.  

Eco enzyme merupakan suatu larutan yang kompleks, terbentuk dari bahan 

organik yang dihasilkan melalui proses fermentasi dari sisa-sisa organik, gula, 

dan air. Cairan ini memiliki warna coklat tua dan mengeluarkan aroma asam 

yang khas, memberikan indikasi akan keberadaan senyawa aktif di dalamnya.  

Eco enzyme memiliki berbagai manfaat yang signifikan, antara lain 

meningkatkan kesuburan tanah dan tanaman, mengendalikan hama, serta 

memperbaiki kualitas dan cita rasa buah serta sayuran yang ditanam. Dalam 

penggunaannya, campuran eco enzyme dengan air dapat disemprotkan baik ke 

tanah maupun langsung ke tanaman yang terpapar hama, namun perlu diingat 

7
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bahwa penggunaan eco enzyme tanpa air dapat menyebabkan tanah menjadi 

asam dan merusak tanaman.  

Bahan baku untuk pembuatan eco enzyme relatif mudah diakses dan 

ekonomis. Proses fermentasi yang berlangsung selama tiga bulan 

menghasilkan larutan dengan berbagai khasiat. Sisa-sisa organik yang telah 

difermentasi juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang berkualitas.  

Produk eco enzyme adalah alternatif yang berkelanjutan dan efisien, serta 

memiliki proses produksi yang sederhana. Proses produksi eco enzyme 

dilakukan melalui fermentasi bahan organik dalam kondisi anaerobik, yang 

didukung oleh aktivitas mikroorganisme. Dengan demikian, eco enzyme dapat 

berfungsi sebagai pupuk alami dan biopestisida, memanfaatkan limbah dapur 

sebagai bahan baku.  

Material organik yang terlibat dalam proses ini berperan dalam 

mempercepat perkembangan mikroorganisme, sedangkan gula bertindak 

sebagai penyedia karbohidrat yang memiliki komposisi dari karbon, oksigen, 

dan hidrogen, yang akan terurai saat terjadi dekomposisi (Muliarta & Ketut., 

2021). 

Eco enzyme memiliki berbagai manfaat yang signifikan, terutama dalam 

konteks penggunaannya. Produk ini dapat berfungsi sebagai pembersih serba 

guna, pupuk tanaman, pengusir hama, serta berperan dalam pelestarian 

lingkungan dengan kemampuannya untuk menetralisir polutan yang 

mencemari area sekitarnya (Rochyani et al., 2016). Eco enzyme juga 

berfungsi sebagai pupuk yang mendukung siklus alami, yang memfasilitasi 

71
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pertumbuhan tanaman, dikenal sebagai fertilizer, serta menyediakan energi 

pertumbuhan yang disebut growth factor. Penyebabnya terletak pada 

keberadaan aktivitas enzim yang terdapat di dalamnya, seperti enzim α-

amilase, maltase, dan enzim yang berfungsi untuk memecah protein. Enzim-

enzim ini memiliki peranan yang sangat penting dalam proses penguraian 

senyawa amilum yang ada pada endosperm sebagai cadangan makanan, 

sehingga menghasilkan glukosa. Glukosa itu sendiri merupakan sumber energi 

yang sangat penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Arum & 

Sivashanmugam., 2015). 

Viza et al., (2022) mengemukakan eco enzyme memiliki sejumlah 

manfaat yang beragam, di antaranya sebagai agen anti-jamur, anti-bakteri, 

insektisida, serta sebagai pembersih. Penggunaan eco enzyme meliputi 

aplikasinya sebagai cairan pembersih untuk berbagai aktivitas rumah tangga, 

seperti membersihkan lantai, piring, dan toilet, serta untuk mencuci sayuran 

dan buah-buahan. Selain itu, eco enzyme juga berperan sebagai pengusir 

serangga dan penyubur tanaman. Kemampuan eco enzyme dalam bertindak 

sebagai desinfektan dapat dipahami melalui kandungan alkohol dan asam 

asetat yang terdapat dalam cairan tersebut, di mana asam asetat berpotensi 

untuk membunuh kuman, virus, dan bakteri. 

Penelitian Arum & Sivashanmugam (2015), menunjukkan bahwa eco 

enzyme mengandung enzim amilase, maltase, dan enzim pemecah protein 

yang memiliki peran penting dalam proses pemecahan senyawa amilum yang 

tersimpan dalam cadangan makanan, sehingga menghasilkan glukosa. 

7
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Dalam studi yang dilakukan oleh Nangoi et al., (2022) pada tanaman 

selada, ditemukan bahwa konsentrasi eco enzyme sebesar 45 ml/L 

memberikan dampak positif terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot 

segar. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi eco enzyme dapat 

memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman, serta menghasilkan nilai rata-

rata tertinggi pada setiap variabel yang diamati, jika dibandingkan dengan 

konsentrasi eco enzyme 20 ml/L dan 30 ml/L. Penelitian ini menerapkan dosis 

eco enzyme sebesar 100 ml. 

Kemudian dalam penelitian Fransiskus et al., (2022) mengenai tanaman 

bawang merah mengungkapkan bahwa pemberian eco enzyme dengan 

konsentrasi hingga 10 ml/air memberikan pengaruh signifikan terhadap 

jumlah daun, jumlah anakan, panjang daun, bobot umbi per sampel, dan bobot 

umbi per plot. Namun, pengaruhnya terhadap tinggi tanaman tidak signifikan 

di antara tiga perlakuan yang digunakan, yaitu kontrol, 5 ml, dan 10 ml. 

Selanjutnya dalam Fauziatul et al., (2022) mengenai tanaman cabai 

mengungkapkan bahwa penggunaan eco enzyme dengan konsentrasi 20 ml/L 

berpotensi untuk meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman secara 

signifikan. Konsentrasi ini menunjukkan nilai rata-rata tertinggi pada setiap 

variabel yang diamati, jika dibandingkan dengan konsentrasi 10 ml/L dan 30 

ml/L. Temuan ini menunjukkan dampak positif terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat buah segar, dan panjang akar, yang menegaskan bahwa 

penerapan eco enzyme dalam konsentrasi yang tepat dapat mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman yang optimal. 

1
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Dalam penelitian ini, menggunakan 3 jenis eco enzyme yaitu sayuran sawi, 

kulit jeruk, dan kulit pisang. Dari ke 3 eco enzyme yang digunakan, memiliki 

berbagai manfaat tersendiri bagi tanaman. Berikut ini manfaat keriga bahan 

eco enzyme tersebut bagi tanaman. Pada sayuran sawi memiliki kandungan 

nutrient berupa kalori, protein, serat, lemak, Ca, yang diperlukan oleh 

tanaman, sehingga dapat mendukung proses pertumbuhan tanaman secara 

optimal., menutrisi tanah, serta melindungi tanaman dari hama dan penyakit. 

Pada kulit jeruk bermanfaat sebab mengandung vitamin C yang dapat 

meningkatkan nutrisi tanah, melindungi tanaman secara alami dari serangan 

hama penyakit, serta dapat mempercepat pertumbuhan tanaman. Kulit pisang 

memiliki kandungan unsur makro C, N, P, dan K yang berperan dalam 

pertumbuhan serta perkembangan buah dan batang. Selain itu, limbah kulit 

buah pisang juga mengandung unsur mikro seperti kalsium (Ca), magnesium 

(Mg), natrium (Na), dan seng (Zn) yang berkontribusi terhadap pertumbuhan 

tanaman. Dengan adanya unsur-unsur tersebut, tanaman dapat tumbuh dengan 

optimal, yang pada gilirannya akan meningkatkan jumlah produksi secara 

signifikan. Oleh karena itu kulit pisang bermanfaat meningkatkan 

pertumbuhan dan kesuburan tanaman, menjaga tanaman agar tidak mudah 

layu, dapat membuat tanaman lebih cepat berbunga, serta mencegah penyakit 

pada tanaman. 

Penggunaan eco enzyme dalam pertanian memberikan banyak 

keuntungan, terutama dalam mengurangi ketergantungan terhadap pupuk 

kimia, yang pada gilirannya dapat menurunkan biaya produksi. Selain itu, 

2
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pemanfaatan limbah organik ini berkontribusi pada pengurangan pencemaran 

lingkungan, yang berpotensi membahayakan kesehatan manusia. Oleh karena 

itu, eco enzyme merupakan salah satu pilihan pupuk hayati yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman (Septiani et al., 2021). 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan beberapa pustaka yang telah dipelajari, hipotesis dapat 

diambil yaitu: 

1. Terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi dan berbagai 

macam eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong. 

2. Pemberian macam eco enzyme yang tepat dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman terong. 

3. Terdapat perbedaan respon tanamn terong yang dipengaruhi oleh 

konsentrasi berbagai macam eco enzyme. 

  

10

10
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III. BAHAN DAN METODE 

 

A.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Wedomartani, Kec. Ngemplak, 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia pada ketinggian 118 

mdpl pada bulan November 2023-Februari 2024. 

 

B.  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan antaralain; jerigen, cangkul, parang, corong 

kecil, paranet, polybag ukuran 30 x 30 cm, timbangan, kertas label, 

penggaris atau meteran dan alat tulis. 

Bahan yang digunakan antaralain; benih tanaman terong dan eco 

enzyme yaitu (sisa sayuran sawi, kulit buah jeruk, kulit buah  pisang, air 

cucian beras, gula merah). 

 

C.  Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan percobaan lapangan dengan 

metode 3x4 faktorial yang disusun dalam RAL yang terdiri dari 2 faktor. 

Faktor pertama adalah eco enzyme dan. Faktor kedua adalah konsentrasi 

sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan dengan 4 ulangan dan masing-

masing ditambahkan 3 tanaman disetiap ulangan, sehingga terdapat 144 

satuan percobaan.  

Adapun faktor perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Faktor pertama adalah eco enzyme sayuran terdiri dari 3 aras, yaitu: 

1
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E1 = eco enzyme sawi 

E2 = eco enzyme kulit jeruk 

E3 = eco enzyme kulit pisang 

Faktor kedua adalah konsentrasi terdiri dari 3 aras, yaitu: 

K0 = Tanpa pemberian eco enzyme (0 ml/L air 250 ml) 

K1 = 10 %, dengan dosis pemberian 250 ml 

K2 = 20 %, dengan dosis pemberian 250 ml 

K3 = 30 %, dengan dosis pemberian 250 ml 

Berdasarkan dua faktor yang telah disebutkan, diperoleh kombinasi 

perlakuan sebanyak 3 x 4 = 12, di mana setiap perlakuan diulang sebanyak 

4 kali dan dalam setiap ulangan terdapat 3 tanaman. Oleh karena itu, total 

jumlah bibit yang diperlukan untuk pelaksanaan percobaan ini adalah 3 x 4 

x 4 x 3 = 144 bibit. 

D.  Pelaksanaan Penelitian 

1. Pembuatan Eco Enzyme 

    Perbandingan untuk pembuatan  eco enzyme yaitu 1:3:10 (gula 

merah : sisa sayuran atau kulit buah : air cucian beras : serta EM4 

sebanyak 50 ml). Pembuatan eco enzyme dimulai dengan 

menyiapkan sekitar 1,5 kg gula merah yang telah dihaluskan 

kemudian dibagi menjadi 500 g dan EM4 sebanyak 50 ml untuk 3 

wadah. Lalu disiapkan 1,5  kg sayuran sawi, 1,5 kg kulit jeruk, dan 

1,5 kg kulit pisang jelaskan satuannya yang telah di potong kecil-

1
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kecil. Dan selanjutnya siapkan sekitar 15 liter air cucian beras, yang 

nanti akan dibagi masing-masing 5 liter untuk 3 wadah. 

Selanjutnya, masing-masing bahan seperti sisa sayuran, kulit jeruk, 

dan kulit pisang dimasukkan kedalam masing-masih wadah/jerigen. 

Kemudian air cucian beras dan gula merah dimasukkan kedalam 

masing-masing wadah/jerigen tersebut dan 50 ml EM4. Campuran 

tersebut diaduk hingga merata, setelah itu ditutup dengan menyisakan 

ruang untuk gas yang akan dihasilkan selama proses fermentasi. 

Tahap yang terakhir yaitu proses fermentasi, dimana menyimpan eco 

enzyme di tempat yang kering dan diruangan yang tidak panas agar 

proses fermentasi dapat berjalan dengan sempurna. Lama fermentasi 

ini berkisar 1-2 bulan sampai tercium aroma yang khas yaitu sedikit 

asam dan berbau segar, kemudian selama fermentasi setiap 1 minggu 

sekali, buka tutup wadah agar membantu pertukaran gas dan 

mengurangi gas pada eco enzyme tersebut. 

Kemudian apabila telah jadi, aplikasi eco enzyme ini dilakukan 

selama 1 minggu sekali setelah bibit berumur 14 HST, setiap 

pemberian sesuai perlakuan konsentrasi  yaitu 0%. 10 %, 20 % dan 

30 %  dengan takaran pemberian 250 ml per tanaman. 

2. Persiapan lahan 

     Proses pembersihan lahan dilakukan dengan menghilangkan 

gulma serta sisa-sisa tanaman yang ada, selanjutnya permukaan tanah 
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diratakan untuk memastikan bahwa posisi polybag tidak condong ke 

samping/ miring. 

3. Persiapan media tanam 

Persiapan media tanam dimulai dengan proses mencangkul tanah 

sebagai langkah awal, kemudian tanah tersebut diayak untuk 

mencapai kondisi yang seragam. Selanjutnya, pupuk kandang sapi 

ditambahkan dengan perbandingan 1:1, dan campuran ini 

dimasukkan ke dalam polybag berukuran 30 x 30 cm dan ditimbang 

per 5 kg per polybag. 

Setelah polybag terisi, setiap polybag diberi label dan disusun 

dengan rapi di petakan yang telah disiapkan sesuai dengan layout 

perlakuan yang telah ditentukan. Polybag yang telah terisi media 

kemudian disiram dengan air hingga mencapai kapasitas lapangan 

dan dibiarkan selama satu minggu sebelum proses penanaman 

dilakukan.   

4. persiapan bibit 

persiapan bibit dilakukan tanpa dilakukan penyemaian, tetapi 

memilih bibit yang terlihat bagus, setelah itu langsung dilakukan 

penanaman kedalam polybag. 

5. Penanaman 

Proses penanaman benih dilakukan dengan cara membuat lima 

lubang tanam secara terpisah, masing-masing dengan kedalaman 

antara 2 hingga 5 cm. Setelah itu, bibit yang telah siap untuk ditanam 

1
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dimasukkan ke dalam lubang-lubang tersebut, kemudian ditutup 

dengan tanah yang diambil dari sekitar bibit hingga mencapai batas 

leher akar atau pangkal batang. Setelah berumur sekitar 14 hari dan 

telah muncul daun sebnyak 3/4, dipilih tanaman yang bagus dan 

sisanya tanaman yang tumbuh dipotong batangnya. 

6. Pemeliharaan  

a. Penyiraman 

Penyiraman ini dilakukan 1 kali sehari yaitu pada sore 

hari hingga mencapai kapasitas lapang dengan volume air 

penyiraman yang sama untuk semua tanaman. Penyiraman 

dilakukan dengan hati-hati dan polybag diangkat agar media 

sekitar polybag tidak basah dan bibit tidak terbongkar pada 

permukaan tanah.  

b. Pemupukan  

Pemupukan dilakukan pada tiap tanaman di polybag 

dengan dosis yaitu 15 g/polibag. Pemupukan ini menggunakan 

pupuk mutiara NPK 16-16-16, dilakukan setiap 2 minggu, 

dimulai  pada umur 15 hari setelah tanam. 

c. Aplikasi eco enzyme 

 Pengaplikasian eco enzyme dilaksanakan dua minggu 

setelah penanaman hingga tiga bulan setelah penanaman (MST), 

dengan frekuensi pemberian satu kali dalam seminggu. Proses 

pemberian dilakukan dengan cara menyiramkan secara merata 
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pada setiap perlakuan yang diterapkan. Konsentrasi pupuk yang 

digunakan adalah sebanyak 250 ml, sesuai dengan variasi 

konsentrasi perlakuan yang ditetapkan, yaitu 0%, 10%, 20%, dan 

30%. 

d. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan 2 minggu tergantung pada keadaan 

gulma di lahan. Penyiangan ini dilakukan secara manual dengan 

cara mencabut gulma pada polybag maupun di luar polybag 

dengan menggunakan tangan. 

e. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit hanya dilakukan secara 

manual tidak dilakukan karena tidak terjadi serangan hama dan 

penyakit. 

7. Pemanenan  

Panen terong dilakukan apabila ada buah yang telah berwarna 

ungu dipetik kemudian ditimbang dan dihitung jumlahnya.  Tanda 

tanaman terong yang siap dipanen apabila sudah masak fisiologis, 

pemanenan pada penelitian ini dilakukan pada umur 75- 80 hari 

setelah tanam (HST). Panen dilakukan 3-5 hari sekali secara 

bertahap selama 3 bulan. 

 

E.  Parameter Pengamatan 

a) Pertumbuhan  

1
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1. Tinggi tanaman  

   Pengukuran diukur dari dasar tanaman (permukaan tanah) 

sampai bagian yang tertinggi dengan cara melengkungkan daun 

dengan penggaris atau meteran. Pengamatan tinggi tanaman 

dilakukan 1 minggu sekali mulai umur tanaman 1-12 minggu 

dalam satuan (cm). 

2. Jumlah daun  

   Pengukuran dilakukan dengan menghitung daun yang 

terbentuk dan membuka sempurna dengan cara manual. 

Pengukuran variabel pengamatan dilakukan setiap 1 minggu sekal 

dan daun dihitung dalam jumlah (helai). 

3. Berat segar tajuk tanaman  

Dilakukan dengan cara menimbang berat secara keseluruhan 

pada saat tanaman selesai dipanen dan telah dibersihkan. Pada 

tanaman korban saat pertumbuahan vegetative maksimal dan 

dihitung dalam satuan (g). 

4. Berat kering tajuk tanaman  

Berat kering tajuk setiap tanaman yang telah ditimbang 

dikering anginkan sampai menyusut beratnya konstan dan dihitung 

dalam satuan (g). 

5. Panjang akar tanaman  

Diukur dengan penggaris pada saat setelah panen dalam satuan 

(cm). 

1
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6. Berat segar akar  

Diukur dengan cara menimbang berat keseluruhan akar setelah 

dipanen dan dihitung dalam satuan (g). 

7. Berat kering akar  

   Berat kering akar tanaman yang telah ditimbang harus 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan hingga beratnya 

menyusut dan mencapai kondisi konstan, kemudian berat tersebut 

dicatat dalam satuan g. 

b) Hasil  

1. Saat muncul bunga pertama/berbunga lebih dari 60% 

    Pengamatan dilakukan dengan mencatat umur tanaman mulai 

dari awal tanam hingga muncul bunga pertama. 

2. Jumlah bunga per tanaman 

Diamati umur tanaman saat muncul bunga pertama dan dihitung 

jumlah bunga pada tanaman terong per polybag dan hasilnya 

dicatat. 

3. Jumlah buah per tanaman 

Dihitung jumlah buah pada tanaman terong per polybag dan 

hasilnya dicatat. 

4. Berat buah per individu 

    Ditimbang rata-rata setiap buah terong secara individu (g).  

5. Berat buah per tanaman 

    Dilakukan penjumlahan berat buah terong per tanaman,(g) 

1
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F.  Analisis Data 

Semua data yang dikumpulkan dianalisis dengan metode analisis 

varians (ANOVA) pada tingkat signifikansi 5%. Jika ditemukan perbedaan 

yang signifikan, maka dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) pada tingkat signifikansi yang sama. Proses analisis data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS.  

5

70

Page 35 of 58 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3006578303

Page 35 of 58 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3006578303



27 
 

IV. HASIL DAN  ANALISIS HASIL   

Data hasil analisis menggunakan sidik ragam sebagai berikut : 

I. Pertumbuhan Tanaman 

1. Tinggi Tanaman  

Hasil analisis varians yang tercantum dalam lampiran 2 menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan antara jenis eco enzyme dan 

konsentrasi yang digunakan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman terong. 

Analisis terhadap tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan 

macam ecoenzym terdapat tidak beda nyata pada kulit jeruk dan kulit pisang, 

tetapi keduanya berbeda nyata dengan eco enzyme dari sawi. Pemberian eco 

enzyme kulit jeruk dan kulit pisang memberikan tinggi tanaman yang sama 

tingginya dan berbeda dari sawi memberikan tinggi tanaman yang paling 

rendah.  

Penelitian mengenai tinggi tanaman yang diberi perlakuan dengan 

berbagai konsentrasi ecoenzym menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan di antara semua konsentrasi yang diuji. Konsentrasi 

ecoenzym 0%. 20%, 30%, 40% memberikan tinggi tanaman yng sama 

tingginya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1: 

  

1
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Tabel 1. Pengaruh macam eco enzyme dan konsentrasi terhadap tinggi 

tanaman (cm) 

Macam 

Eco enzyme 

Konsentrasi Eco enzyme   

0 10% 20% 30% Rerata 

Sawi 87,48 88,69 89,99 89,38 88,88b 

Kulit Jeruk 90,55 91,13 90,13 92,39 91,04a 

Kulit Pisang 91,47 92,30 92,40 91,23 91,84a 

Rerata 89,83p 90,70p 90,83p 90,99p ( - ) 

Keterangan : Rata-rata yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom 

atau baris yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan menurut DMRT pada tingkat 

nyata 5%. 

     ( - )       : Tidak ada interaksi nyata 

Untuk mengetahui laju pertumbuhan tinggi tanaman dengan 

macam eco enzyme dapat dilihat pada gambar berikut: 

  

Gambar 1. Pengaruh macam Eco enzyme terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman per minggu. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pertambahan tinggi tanaman terong 

meningkat hingga minggu ke 13 dengan pengamatan tertinggi yaitu 87 cm. 

Untuk mengetahui laju pertumbuhan tinggi tanaman dengan 

konsentrasi ecoenzyme dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2. Pengaruh konsentrasi eco enzyme terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman per minggu 

Gambar 2 menunjukkan bahwa percepatan pertumbuhan tinggi 

tanaman terong tiap minggu meningkat dan terus bertambah hingga 

minggu ke 15. 

2. Jumlah Daun  

Hasil analisis sidik ragam yang disajikan dalam Lampiran 3 

menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi signifikan antara jenis eco 

enzyme dan konsentrasi yang diterapkan terhadap jumlah daun pada 

tanaman terong. 

Analisis ini mengindikasikan bahwa variasi dalam jenis eco 

enzyme yang diberikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

jumlah daun yang dihasilkan, memberikan jumlah daun yang sama .  

Selain itu, analisis sidik ragam juga menunjukkan bahwa variasi 

konsentrasi tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap jumlah 

daun, yang menunjukkan bahwa jumlah daun yang dihasilkan tetap serupa. 

Hasil analisis tersebut dapat dilihat lebih jelas pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Pengaruh macam eco enzyme dan konsentrasi terhadap jumlah 

daun terong (helai) 

Macam 

Eco enzyme 

Konsentrasi Eco enzyme   

0 10% 20% 30% Rerata 

Sawi 23,67 22,75 23,25 22,58 23,06a 

Kulit Jeruk 23,58 23,33 22,67 23,25 23,20a 

Kulit Pisang 22,75 22,84 23,17 24,00 23,18a 

Rerata 23,33p 22,97p 23,02p 23,27p ( - ) 

Keterangan : Rata-rata yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom 

atau baris yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan menurut DMRT pada tingkat 

nyata 5%. 

     ( - )         : Tidak ada interaksi nyata 

Untuk mengetahui laju pertumbuhan jumlah daun dengan macam 

eco enzyme dapat dilihat pada gambar berikut: 

  

Gambar 3. Pengaruh macam eco enzyme terhadap jumlah daun per 

minggu 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa pertambahan jumlah daun 

tanaman terong tiap minggu meningkat dan terus bertambah, daun pada 

minggu ke 15. 
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Untuk mengetahui laju jumlah daun dengan konsentrasi eco 

enzyme dapat dilihat pada gambar berikut: 

  

Gambar 4. Pengaruh konsentrasi eco enzyme terhadap jumlah daun per 

minggu 

Gambar 4 menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah daun pada 

tanaman terong bervariasi di setiap perlakuan dari minggu pertama hingga 

minggu kelima belas. 

3. Berat Segar Tajuk  

Hasil analisis sidik ragam yang terlampir (Lampiran 4) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan antara jenis eco enzyme dan 

konsentrasi yang digunakan terhadap berat segar tajuk terong. Data analisis 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat beda nyata antar macam eco 

enzym pada berat segar tajuk, tertinggi pada macam eco enzyme kulit pisang 

dan berbeda nyata dengan macam eco enzyme kulit jeruk dan daun sawi. 

Hasil analisis menunjukkan bawa terdapat beda nyata antar 

Konsentrasi eco enzyme pada berat segar tajuk, tertinggi yaitu pada 
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konsentrasi 30% memberikan berat segar tajuk terong yang tertinggi 

tetapi tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 20%, 10 % dan yang terendah 

adalah konsentrasi 0%, tanpa eco enzyme. Hasil dari analisis dapat dilihat 

pada Tabel 3 yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3. Pengaruh macam eco enzyme dan konsentrasi terhadap berat segar 

tajuk terong (g). 

Macam 

Eco enzyme 

Konsentrasi Eco enzyme   

0 10% 20% 30% Rerata 

Sawi 
30,34 32,75 34,00 32,92 32,50c 

Kulit Jeruk 
33,42 35,33 38,17 40,83 36,93b 

Kulit Pisang 
37,75 42,50 41,00 47,59 42,20a 

Rerata 
33,83r 36,86qr 37,72pq 40,44p 

( - ) 

Keterangan : Rata-rata yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom atau 

baris yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan menurut DMRT pada tingkat nyata 5%. 

   ( - )         : Tidak ada interaksi nyata 

 

4. Berat Kering Tajuk 

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi yang signifikan antara jenis eco enzyme dan konsentrasi 

terhadap berat kering tajuk terong.  

Tabel 4 mengindikasikan bahwa berat kering tajuk tertinggi pada 

macam eco enzyme kulit pisang dan berbeda nyata dengan macam eco 

enzyme lainnya.  

Konsentrasi eco enzyme tertinggi yaitu pada konsentrasi 30% 

memberikan berat kering tajuk terong yang tertinggi tetapi tidak berbeda 

nyata dengan konsentrasi 20%, 10 % dan yang terendah adalah konsentrasi 
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0%, tanpa eco enzyme. Hasil dari analisis dapat dilihat pada Tabel 4 yang 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. Pengaruh macam eco enzyme dan konsentrasi terhadap berat kering 

tajuk terong (g) 

Macam 

Eco enzyme 

Konsentrasi Eco enzyme   

0 10% 20% 30% Rerata 

Sawi 12,83 13,34 14,67 14,59 13,85c 

Kulit Jeruk 14,25 16,25 17,50 19,42 16,85b 

Kulit Pisang 17,00 20,42 20,08 22,83 20,08a 

Rerata 14,69r 16,66q 17,41pq 18,94p ( - ) 

Keterangan : Rata-rata yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom 

atau baris yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan menurut DMRT pada tingkat 

nyata 5% 

( - )           : Tidak ada interaksi nyata 

 

5. Panjang Akar 

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 6) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi yang signifikan antara jenis eco enzyme dan konsentrasi 

terhadap panjang akar tanaman terong. Namun, jenis eco enzyme memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap panjang akar tanaman, sementara 

konsentrasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap panjang 

akar. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa berbagai macam eco enzyme 

menghasilkan panjang akar tertinggi pada macam eco enzyme kulit pisang 

dan tidak berbeda nyata dengan eco enzyme kulit jeruk, tetapi berbeda nyata 

dengan eco enzyme sawi. perbedaan konsentrasi eco enzyme menghasilkan 

Panjang akar tanaman yang sama. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 5 

sebagai berikut:  
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Tabel 5. Pengaruh macam eco enzyme dan konsentrasi terhadap Panjang 

akar terong (cm) 

Macam 

Eco enzyme 

Konsentrasi Eco enzyme   

0 10% 20% 30% Rerata 

Sawi 25,34 28,86 29,28 33,08 29,13b 

Kulit Jeruk 35,13 32,54 36,60 34,46 34,68a 

Kulit Pisang 33,29 37,41 36,08 37,34 36,03a 

Rerata 31,25p 32,93p 33,98p 34,96p ( - ) 

Keterangan : Rata-rata yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom 

atau baris yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan menurut DMRT pada tingkat 

nyata 5%. 

   ( - )         : Tidak ada interaksi nyata 

 

6. Berat Segar Akar 

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi yang signifikan antara jenis eco enzyme dan konsentrasi 

terhadap berat segar akar tanaman terong. Namun, jenis eco enzyme memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap berat segar akar, sementara konsentrasi 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap berat segar akar. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa berbagai macam eco enzyme 

menghasilkan berat segar akar tertinggi pada macam eco enzyme kulit pisang 

dan tidak berbeda nyata dengan eco enzyme kulit jeruk, tetapi berbeda nyata 

dengan eco enzyme sawi. perbedaan konsentrasi eco enzyme menghasilkan 

berat segar akar yang sama. Hasil analisis disajikan pada Tabel 6 sebagai 

berikut: 
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Tabel 6. Pengaruh macam eco enzyme dan konsentrasi terhadap berat segar 

akar terong (g) 

Macam 

Eco enzyme 

Konsentrasi Eco enzyme   

0 10% 20% 30% Rerata 

Sawi 16,92 19,25 24,67 27,83 22,16b 

Kulit Jeruk 27,17 27,50 27,34 30,92 29,58a 

Kulit Pisang 27,96 28,88 35,23 28,38 30,10a 

Rerata 25,81p 25,20p 29,07p 29,04p ( - ) 

Keterangan : Rata-rata yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom 

atau baris yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan menurut DMRT pada tingkat 

nyata 5%. 

( - )         : Tidak ada interaksi nyata 

 

7. Berat Kering Akar 

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 8) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi yang signifikan antara jenis eco enzyme dan konsentrasi 

terhadap berat kering akar tanaman terong. Tetapi, macam eco enzyme 

maupun konsentrasi berpengaruh nyata terhadap berat kering akar. 

Tabel 7 menunjukkan bahwa berat kering akar tertinggi pada macam 

eco enzyme kulit pisang dan tidak berbeda nyata dengan eco enzyme kulit 

jeruk, tetapi berbeda nyata dengan eco enzyme sawi.  

Konsentrasi eco enzyme terbaik yaitu 20 % memberikan berat kering 

tajuk terong yang tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 30%, 

10 % dan yang terendah adalah konsentrasi 0%. Hasil analisis dapat dilihat 

pada Tabel 7 sebagai berikut: 
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Tabel 7. Pengaruh macam eco enzyme dan konsentrasi terhadap berat kering 

akar terong (g) 

Macam 

Eco enzyme 

Konsentrasi Eco enzyme   

0 10% 20% 30% Rerata 

Sawi 7,58 9,08 11,09 10,08 9,45b 

Kulit Jeruk 11,58 11,84 12,67 12,83 12,22a 

Kulit Pisang 11,25 13,42 14,42 13,33 13,10a 

Rerata 10,13q 11,44pq 12,72p 12,08p ( - ) 

Keterangan : Rata-rata yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom 

atau baris yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan menurut DMRT pada tingkat 

nyata 5%. 

   ( - )         : Tidak ada interaksi nyata 

 

II. Hasil Tanaman 

8. Saat Muncul Bunga Pertama 

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 9) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi yang signifikan antara berbagai jenis eco enzyme dan 

konsentrasi eco enzyme terhadap muncul bunga pertama terong. Macam eco 

enzyme maupun konsentrasi eco enzyme tidak berpengaruh nyata terhadap 

muncul bunga pertama.  

Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan dengan berbagai jenis eco 

enzyme tidak menunjukkan dampak yang signifikan terhadap waktu 

kemunculan bunga pertama, begitupun dengan perlakuan macam 

konsentrasi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap munculnya bunga 

pertama. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut: 
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Tabel 8. Pengaruh macam eco enzyme dan konsentrasi muncul bunga 

pertama terong (hst) 

Macam 

Eco enzyme 

Konsentrasi Eco enzyme   

0 10% 20% 30% Rerata 

Sawi 74,92 75,08 78,25 72,33 75,14a 

Kulit Jeruk 72,00 76,25 74,33 71,42 73,50a 

Kulit Pisang 72,00 72,34 73,58 74,75 73,16a 

Rerata 72,97p 74,55p 75,38p 72,83p ( - ) 

Keterangan : Rata-rata yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom 

atau baris yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan menurut DMRT pada tingkat 

nyata 5%. 

     ( - )         : Tidak ada interaksi nyata 

 

9. Jumlah Bunga 

Hasil analisis sidik ragam yang tercantum dalam Lampiran 10 

menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan antara jenis eco 

enzyme dan konsentrasi eco enzyme terhadap jumlah bunga terong. Baik 

jenis eco enzyme maupun konsentrasi eco enzyme tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap jumlah bunga yang dihasilkan. 

Selain itu, Tabel 9 mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan 

melalui variasi jenis eco enzyme tidak memberikan dampak yang signifikan 

terhadap jumlah bunga yang terbentuk, begitupun dengan perlakuan macam 

konsentrasi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah bunga. Hasil 

analisis dapat dilihat pada Tabel 9 sebagai berikut: 
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Tabel 9. Pengaruh macam eco enzyme dan konsentrasi terhadap jumlah 

bunga terong (helai/tan) 

Macam 

Eco enzyme 

Konsentrasi Eco enzyme   

0 10% 20% 30% Rerata 

Sawi 1,25 1,17 1,17 1,33 1,22a 

Kulit Jeruk 1,34 1,42 1,42 1,59 1,43a 

Kulit Pisang 1,67 1,17 1,50 1,42 1,43a 

Rerata 1,41p 1,25p 1,36p 1,44p ( - ) 

Keterangan : Rata-rata yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom 

atau baris yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan menurut DMRT pada tingkat 

nyata 5%. 

               ( - )         : Tidak ada interaksi nyata 

 

10. Jumlah Buah Per tanaman 

Hasil analisis sidik ragam yang disajikan dalam Lampiran 11 

menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi signifikan antara jenis eco 

enzyme dan konsentrasi eco enzyme terhadap jumlah buah terong yang 

dihasilkan. Meskipun demikian, jenis eco enzyme terbukti memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap jumlah buah, sementara konsentrasi eco enzyme 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah buah tersebut. 

Tabel 10 menunjukan bahwa berbagai macam eco enzyme 

menghasilkan jumlah buah tertinggi pada macam eco enzyme kulit pisang 

dan tidak berbeda nyata dengan eco enzyme kulit jeruk tetapi berbeda nyata 

dengan eco enzyme sawi. Sedangkan untuk konsentrasi ecoenzyme 

menghasilkan jumlah buah yang sama. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 

10 sebagai berikut: 

 

 

1

2

21

41

41

Page 47 of 58 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3006578303

Page 47 of 58 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3006578303



39 
 

Tabel 10. Pengaruh macam ec oenzyme dan konsentrasi terhadap jumlah 

tanaman buah terong (buah/tan). 

Macam 

Eco enzyme 

Konsentrasi Eco enzyme   

0 10% 20% 30% Rerata 

Sawi 2,15 2,08 1,55 2,05 1,95b 

Kulit Jeruk 2,73 2,25 2,08 2,28 2,33ab 

Kulit Pisang 2,48 2,50 2,60 2,65 2,55a 

Rerata 2,45p 2,27p 2,07p 2,32p ( - ) 

Keterangan : Rata-rata yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom 

atau baris yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan menurut DMRT pada tingkat 

nyata 5%. 

              ( - )         : Tidak ada interaksi nyata 

 

11. Berat Buah Per individu 

Hasil analisis sidik ragam yang tercantum dalam Lampiran 12 

menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan antara jenis eco 

enzyme dan konsentrasi terhadap berat buah per individu tanaman terong. 

Jenis eco enzyme memiliki pengaruh yang signifikan terhadap berat buah per 

individu, sementara konsentrasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap berat buah per individu. 

Tabel 11 menunjukkan bahwa berat buah per individu tertinggi pada 

macam eco enzyme kulit pisang dan berbeda nyata dengan macam eco 

enzyme lainnya.  

Konsentrasi eco enzyme terbaik yaitu 30% memberikan berat buah 

per individu terong yang tertinggi tetapi tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi 20%, 10 % dan yang terendah adalah konsentrasi 0%. Hasil 

analisis dapat dilihat pada Tabel 11 sebagai berikut: 
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Tabel 11. Pengaruh macam eco enzyme dan konsentrasi terhadap berat buah 

perindividu terong (g) 

Macam 

Eco enzyme 

Konsentrasi Eco enzyme   

0 10% 20% 30% Rerata 

Sawi 166,65 190,82 171,16 198,49 181,77c 

Kulit Jeruk 236,15 238,07 246,57 320,32 260,27b 

Kulit Pisang 317,42 386,00 437,50 458,92 399,95a 

Rerata 240,07q 271,63pq 285,07pq 325,90p ( - ) 

Keterangan : Rata-rata yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom 

atau baris yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan menurut DMRT pada tingkat 

nyata 5%.  

                      nyata 5%. 

              ( - )         : Tidak ada interaksi nyata 

 

12. Berat Buah Per tanaman 

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 13) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi signifikan antara jenis eco enzyme dan konsentrasi terhadap 

berat buah per tanaman terong. Baik jenis eco enzyme maupun konsentrasi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap berat buah per tanaman. 

Tabel 12 menunjukkan bahwa berat buah pertanaman tertinggi pada 

macam eco enzyme kulit pisang dan berbeda nyata dengan macam eco 

enzyme lainnya. Konsentrasi eco enzyme tertinggi yaitu pada konsentrasi 

30% memberikan berat buah per tanaman terong yang tertinggi tetapi tidak 

berbeda nyata dengan konsentrasi 20%, dan berbeda nyata 10 % dan yang 

terendah adalah konsentrasi 0%. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 12 

sebagai berikut: 
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Tabel 12. Pengaruh macam eco enzyme dan konsentrasi terhadap berat buah 

pertanaman terong (g), 

Macam 

Eco enzyme 

Konsentrasi Eco enzyme   

0 10% 20% 30% Rerata 

Sawi 172,32 181,32 171,16 198,49 178,67c 

Kulit Jeruk 223,07 229,07 235,99 320,32 252,11b 

Kulit Pisang 281,25 307,20 368,71 399,54 339,17a 

Rerata 222,68q 239,19q 258,61pq 306,11p ( - ) 

Keterangan : Rata-rata yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom 

atau baris yang sama menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan menurut DMRT pada tingkat 

nyata 5%.  

                      nyata 5%. 

              ( - )         : Tidak ada interaksi nyata 
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V. PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi nyata antara variasi jenis eco enzyme dan konsentrasi yang 

diterapkan terhadap semua parameter pertumbuhan terong, termasuk tinggi 

tanaman, jumlah daun, berat segar tajuk, berat kering tajuk, panjang akar, berat 

segar akar, berat kering akar, serta hasil tanaman pada saat munculnya bunga 

pertama, jumlah bunga, jumlah buah, berat buah per individu, dan berat buah per 

pertanaman (Lampiran 2 - 13). Hal ini mengindikasikan bahwa kedua faktor, yaitu 

jenis eco enzyme dan konsentrasi eco enzyme, memberikan pengaruh secara 

terpisah dan tidak saling memengaruhi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

terong. 

Perlakuan yang berbeda terhadap eco enzyme memberikan dampak 

signifikan terhadap berbagai parameter pertumbuhan tanaman, termasuk tinggi 

tanaman, berat segar tajuk, berat kering tajuk, panjang akar, berat segar akar, berat 

kering akar, serta hasil tanaman yang meliputi jumlah buah per pertanaman, berat 

buah per individu, dan total berat buah per pertanaman (Tabel 1, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 

11, 12). Eco enzyme kulit pisang memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan 

eco enzyme kulit jeruk maupun eco enzyme sawi.  

Penelitian yang dilakukan,  Azhar  et al., (2021), mengemukakan pemberian 

eco enzyme tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, hal ini disebabkan oleh 

kandungan unsur hara, khususnya fosfor dan kalium, yang diterapkan melalui 

daun belum tersedia dalam jumlah yang memadai, sehingga penyerapan oleh 

stomata tidak dapat berlangsung secara optimal. Lingga (dalam Azhar et al., 

2021), mengemukakan nitrogen memiliki peranan penting dalam mendorong 
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pertumbuhan tanaman serta dalam pembentukan senyawa-senyawa lainnya. Selain 

itu, nitrogen juga berkontribusi terhadap pembentukan klorofil yang esensial 

dalam proses fotosintesis.  

Penggunaan eco enzyme kulit pisang memiliki hasil terbaik dibandingkan 

dengan kedua eco enzyme lainnya sebab memiliki unsur-unsur hara yang sedikit 

lebih banyak.  Selain Fosfor dan Kalsium di dalam kulit pisang terkandung N, 

Mg, dan lain-lain (Tuapattinaya  et al., 2014). Sama halnya dengan Norhasanah., 

(2011), mengemukakan bahwa Fosfor memiliki peranan penting dalam 

mendukung pertumbuhan akar muda, di mana akar yang sehat dan subur 

berkontribusi pada kekokohan tanaman serta meningkatkan kualitas 

pertumbuhannya. Hal ini juga berimplikasi pada peningkatan kemampuan 

tanaman dalam menyerap unsur hara yang diperlukan.  

Eco enzyme kulit pisang selain mengandung unsur makro juga mengandung 

unsur mikro seperti Ca, Mg, dan lainnya yang berguna pada pertumbuhan 

sehingga membuat tanaman tumbuh secara baik dan berpengaruh pada jumlah 

hasil yang maksimal. Sesuai dengan penelitian Tuapattinaya  et al., (2014), bahwa 

aplikasi eco enzyme yang berasal dari limbah kulit pisang memiliki dampak 

signifikan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini disebabkan oleh 

kandungan kalium dalam eco enzyme tersebut yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan unsur-unsur lainnya, sehingga berkontribusi pada perkembangan organ 

batang tanaman. Kulit pisang diketahui mengandung sekitar 15% kalium dan 2% 

fosfor, yang menjadikannya sumber nutrisi yang berharga untuk pertumbuhan 
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tanaman. Fosfor berperan dalam pertumbuhan tanaman dan membuat tanaman 

tahan terhadap serangan penyakit. 

Pada perlakuan konsentrasi eco enzyme berpengaruh nyata terhadap 

terhadap parameter pertumbuhan (berat segar tajuk, berat kering tajuk, panjang 

akar) pertumbuhan (berat buah per individu, dan berat buah pertanaman), pada  

konsentrasi terbaik yaitu 30% ( Tabel 3, 4, 5, 11, 12). Pada berat kering akar 

terbaik, pada konsentrasi 20% (Tabel 7). Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 

eco enzyme antara 20% sampai 30% dapat memaksimalkan pertumbuhan tanaman 

terong.  

Penggunaan konsentrasi eco enzym 20% dan 30% terbaik sebab diantara 

konsentrasi tersebut atau dengan menggunakan konsentrasi yang lebih tinggi lebih 

memaksimalkan pertumbuhan tanaman yang diteliti. Hal ini, sependapat dengan 

penelitian Nangoi et al., (2022), bahwa pada perlakuan eco enzyme dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi yaitu 45 ml eco enzyme/1 liter air dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman serta memberikan nilai rata-rata 

tertinggi. 

Penelitian Nangoi et al., (2022), menunjukkan bahwa eco enzyme memiliki 

efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan kesuburan tanah dan tanaman, 

serta berkontribusi pada peningkatan kualitas dan rasa buah serta sayuran ketika 

digunakan dengan konsentrasi 30 ml dalam 2 liter air. Temuan ini sejalan dengan 

pernyataan Ginting et al., (2022), bahwa pemanfaatan pupuk organik cair yang 

berasal dari limbah pertanian dapat berkontribusi pada peningkatan kandungan 

hara dan bahan organik di dalam tanah, serta dapat memperbaiki karakteristik 
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fisik, kimia, dan biologi tanah. Oleh karena itu, pemanfaatan eco enzyme 

berfungsi sebagai penyaring udara, herbisida dan pestisida alami, penyaring air, 

pupuk alami untuk tanaman, serta berpotensi mengurangi efek rumah kaca.  

7
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VI. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tidak ada interaksi pada kombinasi macam eco enzyme dan 

konsentrasi terhadap pertumbuhan dan hasil terong. 

2. Pemberian eco enzyme kulit pisang dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman terong lebih baik dibandingkan ecoezym kulit jeruk 

dan sisa daun sawi. 

3. Konsentrasi eco enzyme 30% dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman terong yang paling baik., diikuti konsentrasi 20% dan 

10%. 
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